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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan hasil pengujian mengenai pengaruh variasi suhu 

pencampuran campuran lapis AC-WC terhadap nilai Karakteristik 

Marshall diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Nilai stabilitas optimum pada variasi tumbukan 2x85, sedangkan nilai 

minimum terdapat pada variasi tumbukan 2x65. Pada variasi tumbukan  

terjadi variasi nilai stabilitas Marshall, hal ini membuktikan semakin 

tinggi atau semakin rendah tumbukan sangat berpengaruh pada nilai 

stabilitas Marsahll. 

b. Seiring bertambahnya jumlah tumbukan semakin bervariasi nilai flow, 

hal ini dipengaruhi pada jumlah tumbukan yang semakin tinggi 

menyebabkan kepadatan yang lebih. 

c. Nilai Marshall Quotient optimum pada variasi tumbukan 2x85 sebesar 

455 Kg/mm, sedangkan nilai minimum terdapat pada variasi tumbukan 

2x65 sebesar 217 Kg/mm . Pada variasi tumbukan 2x75 ke 2x85 

mengalami peningkatan nilai Marshall Quotient, hal ini diperkirakan 

dipengaruhi oleh nilai stabilitas dan kelelehan (flow), dimana nilai 

Marshall Quotient ini dari hasil bagi dari nilai stabilitas dan nilai flow. 

d. Nilai VMA optimum terdapat pada tumbukan 2x65 sebesar 17,51 %, 

sedangkan nilai minimum terdapat pada tumbukan 2x85 sebesar 13,12 

%. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi jumlah tumbukan maka 

rongga dalam agregat semakin sedikit, akibat terlalu padat. 

e. Nilai VIM tertinggi terdapat pada tumbukan 2x65 sebesar 8,09 %, 

sedangkan nilai minimum terdapat pada tumbukan 2x70 sebesar 2,87 

%. Hal ini diperkirakan terjadi karena jumlah tumbukan yang terlalu 

rendah mengakibatkan rongga dalam campuran semakin tinggi. Nilai 
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VIM yang semakin tinggi dapat mengakibatkan keretakan ketika diberi 

beban karena rongga yang terlalu besar dalam campuran. 

f. Nilai VFA tertinggi terdapat pada tumbukan 2x70 sebesar 79,03 %, 

sedangkan nilai minimum terdapat pada tumbukan 2x65 sebesar 53,78 

%. Nilai VFA dapat dipengaruhi oleh jumlah tumbukan, dimana dengan 

meningkatnya jumlah tumbukan maka nilai VFA akan meningkat. 

Jumlah tumbukan yang terlalu tinggi akan mengurangi rongga udara 

sehingga aspal yang mengisi campuran semakin besar. 

 

2. Berdasarkan hasil rekapitulasi Perhitungan Parameter Marshall, yang 

hampir memenuhi Parameter Marshall adalah tumbukan 2x75. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin besar atau semakin kecil jumlah tumbukan 

akan berpengaruh pada Nilai Karakteristik Marshall yang dihasilkan. 

Dimana jumlah tumbukan yang sesuai spesifikasi pemadatan LASTON 

AC-WC adalah 2x75 tumbukan. 

 

5.2  Saran 

Saran yang dapat diberikan setelah penelitian ini adalah : 

1. Jumlah tumbukan harus sesuai dengan spesifikasi Bina Marga yaitu 2x75 

tumbukan karena semakin besar atau semakin kecil jumlah tumbukan 

akan rentan terjadinya kerusakan pada jalan yang akan dibangun. 

2. Perlu dilakukan penelitian yang sama, tetapi dengan campuran agregat 

yang sama.  
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